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<b>ABSTRAK</b>

Studi tentang hubungan antara manusia dan lingkungan hidup, khususnya yang melihat aspek hubungan
lingkungan buatan dan perilaku manusia merupakan suatu kajian yang cukup menarik. Beberapa penelitian
yang pernah dilakukan antaralain memberikan kesimpulan adanya pengaruh yang kuat baik positif atau
negatif, antara lingkungan fisik dan lingkungan buatan terhadap perilaku manusia (Clinard, 1973; Altman,
1975; Rapoport 1982; Bell, 1984).

Studi mengenai hubungan antara lingkungan buatan dan perilaku manusia, yang dalam penelitian ini
memusatkan kajian pada lingkungan permukiman kumuh, telah memberikan sumbangan pemikiran berupa
hasi| penelitian di tigalokasi permukiman kumuh di wilayah Jakarta Pusat. Tiga kelurahan yang dipilih
dengan prosedur penarikan sampel lokasi secara purposive; yaitu Kelurahan Duri Pulo, Kelurahan Sumur
Batu dan Kelurahan Kampung Rawa, memberikan gambaran khusus mengenai hubungan lingkungan
permukiman kumuh dan perilaku.

Pemilihan sampel purposive wilayah Jakarta Pusat sebagal |okasi penelitian didasarkan atas beberapa
alasan: pertama, Jakarta Pusat merupakan pusat kegiatan terbesar di antara kelimawilayah di DKI Jakarta;
kedua, memiliki keunikan dalam hal angka kejahatan (angka kejahatan cukup tinggi dibandingkan wilayah
DKI Jakartalainnya); dan ketiga, memiliki lokasi hunian kumuh cukup banyak.

Tipe penelitian ini bersifat deskriptif, dengan metode statistik non parametrik. Populasi penelitian adalah
kepala keluarga (KK) yang berdomisili di tiga kelurahan terpilih. Sementaraitu penarikan sampel responden
di tiga kelurahan dilakukan dengan prosedur penarikan sampel acak terlapis tak seimbang (disproporsiona
stratified random sample), berdasarkan duaindikator pokok, yaitu kepadatan penduduk per-kilometer
persegi dan frekuensi kejahatan.

Adapun permasalahan yang digjukan dalam penelitian ini adalah seperti berikut:
1. Sgjauh mana pengaruh lingkungan permukiman kumuh terhadap perilaku individu penghuni.

2. Seberapa jauh lingkungan permukiman kumuh berpengaruh pada tumbuhnya perilaku menyimpang.

Bertitik tolak dari dua permasalahan di atas, hipotesis penelitian yang dicoba untuk dibuktikan adalah:
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1. Semakin buruk kondisi fisik permukiman kumuh, semakin rendah kepedulian anggota masyarakat
terhadap lingkungannya.
2. Lingkungan permukiman kumuh berpengaruh pada tumbuhnya perilaku menyimpang.

Dari hasil penelitian lapangan yang dilakukan dengan metode survai dan metode wawancara mendalam
(depth-interview), diperoleh beberapa temuan penelitian berikut:

1. Tingkat kepedulian anggota masyarakat permukiman kumuh yang diukur dengan indikator tingkat
intensitas hubungan antar warga, menunjukkan hasil bahwa semakin baik lingkungan permukiman kumuh,
semakin tinggi tingkat kepedulian warganya. Variabel tingkat intensitas yang dibagi ke dalam kategori:
tidak akrab, kurang akrab, dan sangat akrab, dikorelasikan dengan variabel kondisi lingkungan permuidman,
menghasilkan nilai korelasi Kendall: rb = 0.21. Uji korelasi menggunakan tabel distribusi normal Z,
memperlihatkan basil Z hitung = 3.81, padataraf signifikansi &#945;= 0.05, nilai Z tabel = 1.67. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa hipotesis nomor 1 diterima.

2. Kondisi lingkungan permukiman kumuh ternyata tidak selalu identik dengan perikehidupan yang kurang
harmonis, bahkan tidak pulaidentik dengan tempat tumbuhnya perilaku menyimpang. Data lapangan di tiga
lokasi penelitian yang dilakukan dengan metode wawancara mendalam, memperlihatkan bahwa lingkungan
permukiman yang relatif baik memiliki angka kejahatan relatif tinggi.

Sementara itu data lapangan yang diperoleh dengan kuesioner memperlihatkan hanya sepertiga dari anggota
sampel penelitian yang pemah mengetahui dan mengalami peristiwa kejahatan. Perkelahian dan pencurian
merupakan ciri kejahatan yang terjadi di lingkungan permukiman kumuh. Hasil pengamatan sepanjang
penelitian lapangan dilakukan, justru memberi gambaran bahwa perjudian juga merupakan ciri perilaku
menyimpang yang terjadi di lingkungan permukiman kumuh.

Meskipun beberapa jenis kejahatan dan perilaku menyimpang menggambarkan salah satu ciri perilaku
anggota masyarakat di lingkungan permukiman kumuh, untuk sementara hasil penelitian ini memberikan
kesimpulan bahwa lingkungan permukiman kumuh tidak berpengaruh terhadap tumbuhnya perilaku
menyimpang. Dengan demikian, salah satu temuan penelitian dari Clinard dan Abbot tentang hubungan
antara lingkungan permukiman kumuh dan tingginya angka kejahatan, tidak berlaku untuk kondisi
lingkungan permukiman kumuh di Indonesia.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

The study on the relation between man and the living environment, especially the relation between man-
made environment and human behavior constitutes an interesting study.

Some previously conducted research has concluded among other things that there is a strong influence,
whether positive or negative, of the physical and man-made environment on human behavior (Clinnard,
1973; Altman, 1975; Rapoport, 1982 and Bell, 1984).

The Study of the relationship between the man-made environment and human behavior, focusses on slum
areas in Central. Jakarta. The three |celurahan were selected through purposive location sample selection;
they are the Kelurahan Duri Pula, Kelurahan Surnur Batu and Kelurahan Kampung Rawa, which have
provided a specific picture of the relationship between the slum environment and human behavior.



The choice of Central Jakarta as the purposive sample of the research was based on the following

arguments: first, Central Jakartaisthe largest centre of activities among the five areas; second, it is unique
initscrimerate, i.e. the crime rate is significantly high in comparison with the other areas; and third, it hasa
quite large Slum area.

The type of thisresearch is descriptive, and the researcher has made use
of the statistic nonparametric.

The population of the research consists of the family heads (KK) living in three-selected kelurahan. The
samples of respondents from three kelurahan were drawn through the disproportional stratified random
sample method, based on two main indicators, i.e. the population density per square kilometer and the crime
frequency.

The problem posed in thisresearch is as follows:
1. To what extent is the influence of the slum area on the individual inhabitant.
2. To what extent is the influence of the Slum area on the development of deviant behavior.

Starting from the two problems posed above, the hypothesis that this research will try to proveis:

1. The worse the physical condition of the sSlum area, the more indifferent the member of community feels
towards the environment.

2. The slum environment has a strong influence on the development of deviant behavior.

The fields study executed through the survey method and in-depth interviews, has resulted in the following
findings:

The concern of slum inhabitants measured by and indicator of the intensity of relationships between fellow
inhabitants shows that the better the environment, the higher the concern of the inhabitants is The variable of
degrees of intensity divided into three categories, namely: non intimate, less intimate and very intimateis
correlated with the variable of the condition of the living area and has resulted in the Kendall coefficient
correlation rb = 0.21. Thetest of correlation has used the Z normal distribution. This showsthat Z hit. = 3.81
on the level of significance & #945;= 0.05, while Z tab. = 1.67. Thus it can be stated that hypothesis 1 is
acceptable.

From thisis clear that the condition of the slum areais not always identical with discordant living conditions
and is event not identical with the location of deviant behavior emergence. The data of the three locations of

research obtained through in-depth interviews shows that relatively good location have relatively the highest
crime figures.

Meanwhile the field data obtained through the questionnaire show that only one-third of the respondent have
been exposed to crime. Fights and thefts are incidents that occur in slums. Even though crime and deviant
behavior aretraits of slums areas, the results of the research tentatively show that slum areas do not
influence the occurrence of deviant behavior, Thus, Clinard and Abbot's theory that thereis correlation



between the existence of the slum areas and the height crime rate is not valid for the condition of the slum
areasin Indonesia.</i>



